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ABSTRAK

Penelitian ini membahas potensi terjadinya kecurangan (fraud) di salah satu kedai kopi di
Bandung, yaitu Contrast Coffee and Roastery, dengan berfokus pada analisis pengendalian
internal pada siklus pengeluaran. Sehubungan dengan latar penelitian ini, usaha kedai kopi terus
meningkat seiring dengan perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di
Indonesia. Penelitian Anggadwita, G, dkk pada tahun 2019 menyertakan bahwa pertumbuhan
kedai kopi di Indonesia telah mencapai 16% per tahun. Selayaknya bisnis lainnya yang rentan
terhadap kecurangan, maka kedai kopi juga memerlukan kontrol manajemen yang baik.

Audit dilakukan sebagai bentuk evaluasi dan penelitian ini dilakukan dengan kerangka kerja
COSO Internal Control (COSO IC) yang diterbitkan oleh Committee of Sponsoring Organizations
of the Treadway Commission. Terdapat lima komponen yang dioperasikan sebagai acuan, control
environment, risk assessment, control activities, information and communication, dan
monitoring. Kecurangan dapat terjadi karena adanya faktor tekanan, peluang, dan rasionalisasi.
Dalam penelitian ini, audit dilakukan terhadap pengendalian internal untuk mengetahui risiko
terjadinya kecurangan pada perusahaan, khususnya pada siklus pengeluaran.

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah wawancara, kuesioner, observasi, dokumentasi, dan studi literatur. Lebih
lanjut, penelitian ini menggunakan teknik pengolahan data analisis kualitatif atas hasil kuesioner
dan wawancara dengan cara melakukan seleksi terhadap responden dan memisahkan data yang
relevan dan data yang tidak relevan. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui efektivitas
pengendalian perusahaan terhadap siklus pengeluaran dalam rangka mengetahui dan mencegah
risiko terjadinya kecurangan pada siklus pengeluaran di Contrast Coffee and Roastery.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada pengendalian internal Contrast Coffee
and Roastery, khususnya pada siklus pengeluaran, dapat dikatakan baik dan memadai. Namun,
perusahaan juga masih mempunyai kelemahan yang menyebabkan munculnya risiko kecurangan.
Rekomendasi yang diberikan adalah pemisahan fungsi, pemasangan kamera pengawas (CCTV)
dan membuat dokumen pengambilan barang.

Kata Kunci: audit kecurangan, siklus pengeluaran, COSO Internal Control.



ABSTRACT

This research discusses the potential for fraud that could occur in one of the coffee shops
in Bandung, namely Contrast Coffee and Roastery, by focusing on the analysis of internal control
within the expenditure cycle. In regard to the background of this research, the coffee shop business
continues to grow along with the development of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES)
in Indonesia. Research by Anggadwita, G, et. al., in 2019 noted that the growth of coffee shops in
Indonesia has reached around 16% per year. Much like any other business that is prone to fraud,
coffee shops also require good management control.

Audits were conducted as a form of evaluation and this research is carried out using the
COSO Internal Control (COSO IC) framework which was published by the Committee of
Sponsoring Organizations of the Treadway Commission. This framework consists of five elements
which are control environment, risk assessment, control activities, information and
communication, and monitoring. Frauds can occur when there are factors such as perceived
pressure, perceived opportunity, and rationalization. Therefore, the audits on this research is done
to the company’s internal control to detect fraud risk, particularly within the expenditure cycle.

The method of this research uses the descriptive-analytical method. Data collection
methods that were utilized for this research included interviews, questionnaires, observation,
documentation, and literature studies. Furthermore, this study uses qualitative analysis data
processing techniques for the results of questionnaires and interviews by selecting respondents,
as well as separating relevant data from irrelevant data. The aim of this study was to determine
the effectiveness of the company’s control over the expenditure cycle in order to identify and
prevent the risk of fraud within the expenditure cycle at Contrast Coffee and Roastery.

Based on this research that has been conducted on the internal control of Contrast Coffee
and Roastery, in particular in the production cycle, this research found that the internal control
is in good and adequate manners. However, the company still carries weaknesses that could lead
to the risk of fraud. Correspondingly, this research recommends the segregation of functions, the
installation of surveillance cameras (CCTV), and constructing the document for goods retrieval.

Keywords: Fraud audits, expenditure cycle, COSO Internal Control.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Indonesia merupakan salah satu negara dengan perkembangan bisnis yang tinggi, khususnya
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Berdasarkan data Kementerian Koperasi, Usaha
Kecil, dan Menengah (KUKM), jumlah UMKM di Indonesia telah mencapai sebanyak 65,4 juta
pada tahun 2019 (kemenkopukm.go.id). Fenomena tingginya UMKM ini juga terefleksikan dalam
banyaknya UMKM kedai kopi di Indonesia. Pertumbuhan kedai kopi di Indonesia mencapai 16%
per tahun. Hal ini juga didukung oleh gaya hidup masyarakat urban di Indonesia yang memiliki
minat terhadap minuman kopi (Anggadwita, G, dkk, 2019). Akan tetapi, selayaknya bisnis
lainnya, UMKM rentan mengalami kecurangan apabila tidak memiliki kontrol dan manajemen
yang baik (Jpmorgan.com, 2022).

Banyak orang beranggapan bahwa membuka sebuah kedai kopi merupakan hal yang
mudah. Anggapan ini datang dari prospek bisnis kedai kopi yang rata-rata memiliki keuntungan
yang dapat mencapai 35-40% dari total penjualan. Selain itu, pasar kopi Indonesia juga dilaporkan
meningkat mencapai 268.0000 ton per tahun yang memperlihatkan adanya peningkatan akan
minat penjualan kopi di Indonesia (Dhisasmito dan Kumar, 2019). Salah satu daerah di Indonesia
yang tinggi akan pertumbuhan kedai kopi adalah Bandung. Hal ini dapat dilihat dari jumlah kedai
kopi yang awalnya berjumlah 1.083 pada tahun 2016 meningkat menjadi 3.000 kedai kopi pada
akhir tahun 2019. Dari seluruh peningkatan tersebut, Bandung menjadi salah satu mayoritas kota
dengan peningkatan tertinggi (Prasetyo, 2020). Di samping terlihatnya peningkatan bisnis kedai
kopi, para pebisnis perlu memperhatikan aspek penting lainnya dalam menjalankan operasi
bisnisnya seperti penerapan pengendalian internal yang baik agar meminimalisir terjadinya fraud.

Fraud merupakan aksi kecurangan yang dilakukan sehingga menghasilkan sebuah
kerugian bagi perusahaan. Pada bisnis kedai kopi, kecurangan dapat dapat terjadi di seluruh proses
dan siklus bisnisnya. Salah satu contoh kecurangan pada kedai kopi dapat dilihat dari kasus Luckin
Coffee. Luckin Coffee adalah startup jaringan kedai kopi di China yang telah melakukan
penawaran saham perdana pada tahun 2019. Luckin Coffee awalnya merupakan pesaing terberat

Starbucks, sampai hilang harapan tersebut karena terlibat kasus pemalsuan pendapatan tahunan.



Diketahui bahwa Luckin Coffee memanipulasi jumlah pendapatan dan pengeluaran dengan total
hampir USD 500 juta yang melibatkan para eksekutif perusahaan (Kumparan.com, 6 Juli 2020).

Terletak di Jalan Anggrek No.6, Contrast Coffee and Roastery merupakan salah satu
kedai kopi yang digemari oleh penikmat kopi di Bandung. Muhammad Dhika Ramadhan, pemilik
Contrast Coffee and Roastery, pertama kali membuka kedai kopinya pada bulan Oktober tahun
2016 karena ketertarikan dan hobinya di bidang kopi. Menurut pemilik usaha, Contrast Coffee and
Roastery tidak pernah mengalami kecurangan, baik di siklus pengeluaran maupun siklus lainnya.
Namun terlepas dari ketidakadaannya itu, Pak Dhika mengakui bahwa masih ada kemungkinan
terjadinya kecurangan di kedai kopinya.

Sehubungan dengan risiko adanya kecurangan dalam bisnis kedai kopi, skripsi ini
akan fokus membahas mengenai pengendalian internal pada siklus pengeluaran untuk

meminimalisir terjadinya kecurangan (fraud) di Contrast Coffee and Roastery.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah yang

dapat dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana efektivitas pengendalian internal pada siklus pengeluaran Contrast Coffee and
Roastery?

2. Apakah ada risiko fraud pada siklus pengeluaran berdasarkan hasil evaluasi pengendalian
internal Contrast Coffee and Roastery?

3. Bagaimana cara mengurangi risiko fraud pada siklus pengeluaran Contrast Coffee and

Roastery?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan penelitian yang ingin

dicapai adalah:

1. Mengetahui bagaimana efektivitas pengendalian internal pada siklus pengeluaran Contrast
Coffee and Roastery.

2. Mengetahui apakah ada risiko fraud pada siklus pengeluaran berdasarkan hasil evaluasi

pengendalian internal Contrast Coffee and Roastery.



3. Mengetahui bagaimana cara mengurangi risiko fraud pada siklus pengeluaran Contrast Coffee

and Roastery.

1.4 Kegunaan Penelitian

Melalui penelitian yang dilakukan, diharapkan penelitian dapat memberikan beberapa manfaat,
antara lain:

1. Bagi Perusahaan

Diharapkan penelitian ini dapat membantu manajemen perusahaan dalam melakukan evaluasi
pengendalian internal untuk mengurangi risiko terjadinya fraud pada siklus pengeluaran.

2. Bagi Pembaca

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat terkait wawasan mengenai ilmu
akuntansi, terutama di bidang pengendalian internal perusahaan yang efektif untuk mengurangi

terjadinya fraud.

1.5 Kerangka Pemikiran

Kerangka kerja untuk mengevaluasi pengendalian internal pada penelitian ini menggunakan
COSO Internal Control (COSO IC). COSO IC diterbitkan oleh Committee of Sponsoring
Organizations of the Treadway Commission awalnya pada tahun 1992 dan menjadi framework
pengendalian internal yang paling diterima di Amerika Serikat dan seluruh dunia. COSO
kemudian membarui framework pengendalian internal tersebut pada tahun 2013 agar semakin
relevan dengan kondisi lingkungan bisnis saat ini. Terdapat dua hal penting yang manajemen dapat
lakukan untuk mengawasi pengendalian internal perusahaan. Pertama, evaluasi desain dari
pengendalian internal dan kedua, menguji keefektifan pengendalian internal yang telah dibuat
(Arens, Elder, Beasly & Hogan, 2017).

Menurut COSO (2013), pengendalian internal adalah sebuah proses yang
dipengaruhi oleh dewan direksi, manajemen, dan personel lain perusahaan, yang dirancang untuk
memberikan jaminan yang memadai atas pencapaian tujuan operasi, pelaporan, dan kepatuhan
terhadap peraturan. Sedangkan menurut Romney, Steinbart, Summers, & Wood (2021:324)
pengendalian internal adalah sebuah proses yang dijalankan untuk menyediakan jaminan memadai
bahwa tujuan-tujuan pengendalian tercapai. Terdapat tiga fungsi penting dari pengendalian

internal, yaitu pengendalian preventif, pengendalian detektif, dan pengendalian Kkorektif.



Pengendalian internal juga dapat dipisahkan menjadi dua kategori, yaitu pengendalian umum dan
pengendalian aplikasi.

Terdapat lima komponen dari pengendalian internal dalam kerangka kerja COSO IC
yaitu control environment, risk assessment, control activities, information and communication,
dan monitoring. Komponen-komponen tersebut dapat membantu manajemen untuk memastikan
bahwa kegiatan operasional perusahaan berjalan dengan rencana dan membantu perusahaan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Penilaian pengendalian internal akan dilakukan terhadap
siklus pengeluaran perusahaan.

Siklus pengeluaran merupakan serangkaian aktivitas bisnis dan operasi pemrosesan
informasi yang berhubungan dengan pembelian serta pembayaran barang dan jasa (Romney,
Steinbart, Summers, & Wood, 2021:495). Terdapat empat aktivitas dalam siklus pengeluaran,
yaitu pemesanan bahan baku, perlengkapan dan jasa, penerimaan, memproses faktur, dan
pengeluaran kas. Dari setiap aktivitas kemudian dilakukan identifikasi terhadap ancaman yang
mungkin terjadi.

Melalui penilaian pengendalian internal yang akan dilakukan terhadap siklus
pengeluaran, risiko atas fraud di perusahaan diharapkan dapat ditemukan. COSO mendefinisikan
risiko sebagai kemungkinan terjadinya sebuah peristiwa dan mempengaruhi pencapaian strategi
dan objektif bisnis. Albrecht (2012) mendefinisikan fraud sebagai sebuah istilah umum dan
mencakup berbagai cara yang dirancang oleh kecerdikan manusia untuk mendapatkan keuntungan
dari orang lain dengan representasi palsu. Sedangkan menurut The Association of Certified Fraud
Examiners (AFCE, 2016), fraud merupakan perbuatan-perbuatan yang melawan hukum yang
dilakukan dengan sengaja untuk tujuan tertentu dalam mendapatkan keuntungan pribadi ataupun
kelompok baik secara langsung maupun tidak langsung merugikan pihak lain.

Dari banyaknya cara dan juga alasan seseorang melakukan kecurangan, terdapat
beberapa aspek yang paling mendasar yang biasa dikenal dengan sebutan the fraud triangle
Sesuai dengan namanya, fraud triangle terdiri dari 3 aspek utama, yaitu perceived pressure,
perceived opportunity, rationalization. Dari ketiga aspek tersebut, dapat kemudian dilakukan
identifikasi risiko fraud yang terjadi pada siklus pengeluaran. Dari identifikasi risiko fraud
tersebut kemudian akan dianalisis cara menanggulanginya sebagai rekomendasi kepada

perusahaan.
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